Validitas Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Guided Inquiry pada Sub Materi Pencemaran Lingkungan untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA by Astuti, Putri Dwi & Winarsih, Winarsih
BioEdu Vol. 9 No. 3 Tahun 2020 Hal. 366-370
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu
Putri D Astuti & Winarsih : Validitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 366
Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi
VALIDITAS LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK BERBASIS GUIDED INQUIRY PADA SUB
MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN UNTUKMELATIHKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS X SMA
The Validity of Student Worksheet Based Guided Inquiry on Environmental Pollution Sub
Material to Train Critical Thinking Skills of Class X High School Students
Putri Dwi Astuti
Program Studi S1 Pendidikan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya
Gedung C3 Lt.2 Jalan Ketintang Gayungan Surabaya 60231
Email: putridwiastuti77@gmail.com
Winarsih
Program Studi S1 Pendidikan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya
Gedung C3 Lt.2 Jalan Ketintang Gayungan Surabaya 60231
Email: winarsih@unesa.ac.id
Abstrak
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran pada abad 21. LKPD berbasis Guided Inquiry merupakan media pembelajaran layaknya
bahan ajar yang dipadukan dengan model pembelajaran guided inquiry yang dapat digunakan untuk
mencapai keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis
Guided Inquiry pada sub materi pencemaran lingkungan yang valid. LKPD berbasis Guided Inquiry sub
materi pencemaran lingkungan ini memiliki banyak fitur-fitur yang membantu melatihkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), tanpa disseminate (penyebaran). Teknik
pengambilan data dilakukan dengan metode validasi oleh dua Dosen Biologi bidang sub materi
pencemaran lingkungan dan pakar pendidikan, serta satu guru Biologi SMA. Teknik analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Guided
Inquiry pada sub materi pencemaran lingkungan memperoleh skor rata-rata 3,84 yang termasuk dalam
kategori sangat valid.
Kata Kunci: Validitas LKPD berbasis guided inquiry, berpikir kritis, pencemaran lingkungan
Abstract
Critical thinking skills are one of the skills needed in the learning process of the 21st century.
Guided inquiry-based LKPD is a learning medium like teaching material integrated with Guided inquiry
learning models that can be used to achieve students' critical thinking skills. This study aims to produce
guided inquiry LKPD based on practical environmental pollution sub material. LKPD based on guided
inquiry sub environmental pollution material has many features that help train students' critical thinking
skills. This study uses a 4D development model consisting of define, design, develop, without
disseminating. The data collection technique was carried out by the validation method by two Biology
Lecturers in the field of environmental pollution sub-material and education experts, and one High School
Biology teacher. The data analysis technique was done in a descriptive qualitative manner. The results
showed that the LKPD based on Guided Inquiry in the environmental pollution sub material obtained an
average score of 3.84 which was included in the very valid category.
Keywords: Validity of LKPD based guided inquiry, critical thinking, environmental pollution.
PENDAHULUAN
Aspek pendidikan tidak lepas dari tuntutan abad
21. Perubahan paradigma pendidikan yang dimaksud
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untuk memenuhi tuntutan pendidikan pada abad 21
adalah perubahan pada aspek pedagogik, yaitu perubahan
dari strategi pembelajaran yang masih banyak didominasi
oleh guru yang diubah menjadi metode yang
mengutamakan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran serta menggunakan pengajaran berbasis
sains dan teknologi (Afandi dkk, 2016).
Kurikulum 2013 ini disesuaikan dengan tuntutan
abad-21 yang memiliki peranan penting untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu
menghadapi tantangan global dengan berbagai bentuk
keterampilan yang utuh (Wijaya, 2016). Menurut
Redhana (2019) di mana tuntutan pendidikan pada abad
ke-21 mengharuskan peserta didik menguasai beberapa
keterampilan diantaranya komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, dan penyelesaian masalah serta kreatif dan
inovatif. Keterampilan ini sangat diperlukan untuk
menghasilkan peserta didik yang kuat bersaing di era
globalisasi yang semakin kompleks (Permendikbud,
2013). Salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran pada abad 21 adalah keterampilan
berpikir kritis.
Keterampilan berpikir kritis dibutuhkan dalam
materi pencemaran lingkungan, karena pencemaran
lingkungan adalah permasalahan lingkungan yang
menimbulkan efek buruk pada kehidupan manusia,
sehingga perlu solusi secara nyata untuk memecahkan
masalah lingkungan tersebut. Pelaksanaan kegiatan
praktikum yang kurang menekankan pada keterampilan
berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri, membuat
pengalaman yang didapat siswa kurang maksimal,
sehingga pembelajaran terkesan kurang bermakna dan
mudah dilupakan. Salah satu media pembelajaran yang
dapat membantu peserta didik maupun guru dalam
kegiatan belajar mengajar serta selaras untuk melatihkan
berpikir kritis dan penyelesaian masalah adalah LKPD
(Nurdin, 2018).
Berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan
bahwa LKPD Berbasis inkuiri terbimbing dapat
membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar,
mempelajari dan mendapatkan konsep materi serta dapat
melatihkan kecakapan berpikir kritis(Mubarokah, 2019).
Perbedaan LKPD yang akan dikembangkan yaitu terletak
pada materi, pada penelitian sebelumnya materi yang
diajarkan yaitu materi sistem indera, sedangkan materi
pada LKPD yang akan dikembangkan peneliti yaitu sub
materi pencemaran lingkungan.
Model pembelajaran yang baik harus
memberikan peluang kepada peserta didik untuk berperan
aktif dalam proses belajar-mengajar salah satunya adalah
model pembelajaran Guided Inquiry. Hal ini diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mubarokah
(2019) menyatakan bahwa penerapan model Guided
Inquiry dalam proses pembelajaran mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep peserta didik. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa terjadi peningkatan keterampilan
berpikir kritis dengan nilai rata-rata ketuntasan sebesar
74,9%
Melalui LKPD berbasis Guided Inquiry pada
sub materi Pencemaran Lingkungan diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang
dimilikinya. Kemampuan ini dapat diasah melalui
beberapa sintaks pada model Guided Inquiry, misalnya
pemberian rangsangan berupa penyajian fenomena yang
memungkinkan peserta didik untuk melakukan
interpretasi memahami suatu masalah, menganalisis,
mengevaluasi, menarik kesimpulan, dan mengeksplanasi.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan validitas LKPD berbasis Guided Inquiry
pada sub materi pencemaran lingkungan untuk
melatihkan keterampilan berpikir ktitis siswa kelas X
SMA.
METODE
Jenis Penelitian yang digunakan merupakan
penelitian pengembangan yang mengembangkan LKPD
berbasis Guided Inquiry sub materi pencemaran
lingkungan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis
siswa kelas X SMA . Instrumen penilaian ini hanya
menggunakan lembaran validasi LKPD berbasis Guided
Inquiry sub materi pencemaran lingkungan untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. LKPD tersebut dikembangkan menggunakan
model 4-D (four-D models) yakni Define, Design,
Develop, tanpa Disseminate.
Pelaksanaan validitas sub materi pencemaran
lingkungan ini dilaksanakan di Jurusan Biologi, Fakultas
Matermatika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Surabaya pada semester ganjil 2019/2020. Tahap
pendefinisian dilakukan pada bulan Oktober 2019 yakni
menganalisis kurikulum, menganalisis peserta didik,
hingga perumusan tujuan pembelajaran. Tahap
perancangan dilakukan pada bulan November 2019 yakni
penyusunan LKPD yang diintegrasikan dengan model
Guided Inquiry. Kemudian tahap pengembangan
dilakukan pada bulan Desember 2019 sampai Januari
2020.
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Hasil penyusunan LKPD tahap pertama akan
menghasilkan draft I dan akan ditelaah oleh dosen
penyanggah seminar proposal. Hasil telaah LKPD draft I
akan direvisi untuk menghasilkan draft II yang kemudian
akan divalidasi oleh 1 dosen ahli media dan 1 ahli materi
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dari Jurusan Biologi Unesa dan 1 guru MAN 2
Gresik. Penilaian diberikan dalam Skala Likert 1-4 (Tabel
1).







Setelah mendapatkan skor, selanjutnya dilakukan
perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut :
Hasil skor yang didapatkan berdasarkan validasi
diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan yang
telah ditentukan oleh peneliti, yakni LKPD berbasis
Guided Inquiry sub materi pencemaran lingkungan yang
dikembangkan dinyatakan layak apabila skor rata-rata
mencapai nilai ≥2,5. Jika memenuhi kriteria kelayakan isi,
kelayakan bahasa serta kelayakan penyajian. Adapun
kriterianya terdapat pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Skor Validitas berdasarkan skala Likert
Skor rata-rata Kriteria
1,0 – 1,4 Tidak Valid
1,5 – 2,4 Kurang Valid
2,5 – 3,4 Valid
3,5 – 4,0 Sangat Valid
(Sumber: Bungin, 2009)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas LKPD berbasis guided inquiry sub
materi pencemaran lingkungan diperoleh berdasarkan
penilaian yang dilakukan oleh tiga validator yaitu dosen
ahli materi biologi, dosen ahli media dan guru biologi
MAN 2 Gresik. Beberapa aspek yang dinilai oleh
validator terhadap LKPD berbasis guided inquiry yakni
meliputi: kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan
kelayakan kebahasaan. Rekapitulasi data hasil validasi
LKPD berbasis guided inquiry akan disajikan pada Tabel
3. sebagai berikut.
Tabel 3. Rekapitulasi hasil LKPD berbasis guided inquiry
pada sub materi pencemaran lingkungan untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA
Keterangan tabel :
No Kriteria yang divalidasi Skor Rata-rata
VI V2 V3
A. Kelayakan Isi
a) Kesesuaian topik pada
LKPD yang dikembangkan
dengan pokok bahasan



































4 4 4 4
b) Penyajian gambar dan
warna pada LKPD yang
dikembangkan menarik
4 4 4 4




3 4 4 3,67
d) LKPD yang dikembangkan
sudah mencantumkan
daftar pustaka









3 4 4 3,67




3 4 4 3,67
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V1 : Validator 1 (Pakar ahli media/pendidikan)
V2 : Validator 2 (Pakar ahli materi)
V3 : Validator 3 (Guru biologi MAN 2 Gresik)
Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi pada
Tabel 3. Diketahui bahwa hasil validitas kelayakan
komponen isi memperoleh skor rata-rata sebesar 3,92 dan
kelayakan komponen penyajian mendapatkan skor 3,92
serta kelayakan bahasa mendapatakan skor sebesar 3,67.
Rata-rata keseluruhan yang diperoleh berdasarkan
komponen kelayakan isi, penyajian, dan bahasa yakni
sebesar 3,87. Apabila nilai tersebut diinterpretasikan
berdasarkan skala Likert maka LKPD berbasis Guided
Inquiry pada sub materi pencemaran lingkungan ini
dinyatakan sangat valid (Riduwan, 2013).
a) Kelayakan Isi
Penilaian validitas kelayakan isi“terdiri atas
kesesuaian topik, kesesuaian tujuan pembelajaran,
kesesuaian kegiatan dengan model Guided Inquiry
serta kesesuaian dengan keterampilan berpikir kritis.
Kesesuaian topik pada LKPD yang dikembangkan
dengan topik bahasan memperoleh skor rata-rata 3,67
dengan kategori sangat valid. Hal tersebut
dikarenakan topik yang dikembangkan dengan pokok
bahasan yang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran serta kedalaman dan keluasan materi
yang diberikan cukup wajar bagi peserta didik tingkat
SMA. “
Aspek selanjutnya adalah aspek kesesuaian
tujuan pembelajaran dalam LKPD yang
dikembangkan dengan kegiatan yang dilakukan
mendapat skor rata-rata 4 dengan kategori sangat
valid. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut
menunjukkan bahwa tujuan pembejalaran yang
diuraikan di dalam LKPD sesuai dengan kegiatan
yang diuraikan di dalam LKPD yang akan dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran. “
Penilaian berikutnya yaitu terkait dengan
kesesuaian komponen dengan model pembelajaran
Guided Inquiry yang memperoleh skor 4 dari tiga
validator, ini disebabkan kasus yang disajikan
berhubungan erat dengan kehidupan nyata yang dapat
dijumpai di lingkungan sekitar serta sesuai dengan
perkembangan ilmu yang terjadi. Fitur LKPD yang
berisikan informasi terkini atau fenomena faktual.
Informasi tersebut tersaji secara ringkas dengan
dilengkapi gambar pendukung untuk memudahkan
pemahaman materi. Pendapat senada juga
dikemukakan oleh Basuki (2015) yang menyatakan
bahwa buku ajar dikatakan baik jika mampu
memberikan wawasan terkait kondisi terkini kepada
peserta didik sehingga pengetahuan mereka semakin
bertambah. ““
Penilaian kelayakan isi yang terakhir dilihat
berdasarkan kesesuaian LKPD dalam“melatihkan
keterampilan berpikir kritis kepada peserta didik
dengan skor rata-rata 4 kategori sangat valid.
Keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan mengacu
pada indikator Facione (2015) “yang terdiri atas
interpretasi, analisis, evaluasi, inferens, penjelasan,
dan regulasi diri. Didalam LKPD yang dikembangkan
peneliiti menggabungkan antara sintaks model
pembelajaran Guided Inquiry dengan menyatukan
dengan indikator berpikir kritis agar bisa
berkesinambungan antara keduanya. Dalam proses
pembelajaran sangat penting untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik karena
mampu melatih mereka untuk berpikir secara logis
dan tidak menerima sesuatu dengan mudah (Wahyuni,
2015). “
Penilaian validitas kelayakan isi pada LKPD
Berbasis Guided Inquiry untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis memperoleh modus
penilaian sangat valid, hal tersebut dikarenakan
didalam LKPD berisikan ringkasan materi mengenai
pencemaran lingkungan dan artikel tentang
permasalahan tentang pencemaran lingkungan yang
melatihkan peserta didik untuk mengorientasi
permasalahan yang ada di artikel dan membuat
hipotesis menganai permasalahan yang ada, yang
akan dibuktikan dengan melakukan penelitian dan
membuat kesimpulan mengenai pencemaran yang
dibahas dalam LKPD.
LKPD 1 berisikan artikel yang membahas
mengenai pencemaran kali Bekasi yang diduga
berasal dari limbah detergen perusahaan loundry.
Sedangkan dalam LKPD 2 berisikan artikel tentang
warga yang menyegel TPA pakusari Jember karena
sampahnya meluber ke lahan pertanian warga,
sehingga petani mengalami gagal panen karena
tanahnya tercemar oleh sampah. dengan permasalahan
tersebut siswa diminta merumuskan masalah dan
membuat hipotesis setelah itu menguji hipotesis
BioEdu Vol. 9 No. 3 Tahun 2020 Hal. 366-370
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu
Putri D Astuti & Winarsih : Validitas Lembar Kegiatan Peserta Didik 368
Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi
dengan melakukan penelitian sehingga memperoleh
data untuk membuat kesimpulan mengenai pengaruh
pencemaran air terhadap kelangsungan hidup
makhluk hidup. Dengan adanya LKPD berbasis
Guided Inquiry yang berisikan artikel tentang
pencemaran lingkungan, maka peserta didik dituntut
untuk berpikir kritis.
b) Kelayakan Penyajian
Penilaian kelayakan penyajian LKPD berbasis
Guided Inquiry pada sub materi pencemaran
lingkungan terdiri atas alokasi waktu yang disajikan
dalam LKPD, Penyajian gambar dan warna LKPD,
Pemilihan ukuran huruf pada LKPD, dan
Pencantuman daftar pustaka dalam LKPD.
Berdasarkan penyajian alokasi waktu pada LKPD
yang dikembangkan sesuai dengan kegiatan yang
dilakukan siswa diperoleh skor 4 dari ketiga validator,
hal tersebut dikarenakan kesesuaian alokasi yang
disajikan didalam LKPD sudah sesuai dengan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
Menurut Prastowo (2011) berpendapat bahwa LKPD
merupakan bahan ajar yang dapat menunjang dalam
kegiatan pembelajaran oleh karena itu alakoasi waktu
dalam LKPD harus sangat dipertimbangkan dengan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
Aspek selanjutnya adalah aspek penyajian
gambar dan warna pada LKPD yang dikembangkan
menarik yang mendapatkan skor rata-rata 4 kategori
sangat valid. Hal tersebut dikarenakan gambar dan
warna yang pilih dalam LKPD sudah dalam kategori
yang menarik untuk menarik perhatian siswa.
Sadiman, dkk (2012) berpendapat bahwa untuk
menarik perhatian dan mengilustrasikan fakta tentang
pokok bahasan yang sedang dibahas harus
mencantumkan gambar yang sesuai dan menarik.
Penilaian berikutnya yaitu terkait dengan
pemilihan ukuran huruf pada LKPD yang
dikembangkan sudah sesuai yang memperoleh
kategori sangat valid dengan skor rata-rata 3,67.
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa pemilihan
ukuran huruf sudah sesuai. Karena aspek ini sangat
penting dikarenakan penyajian ukuran huruf akan
berpengaruh terhadap pemahaman siswa dalam
memahami materi yang akan diajarkan dalam proses
pembelajaran. Menurut Dewi dan Arini (2018)
berpendapat bahwa penyajian yang menarik dalam
penyusunan bahan ajar akan mempengaruhi
keterbacaan.
Penilaian kelayakan penyajian yang terakhir
ditinjau berdasarkan kelengkapan penyajian daftar
pustaka dalam LKPD yang memperoleh skor rata-rata
4 kategori sangat valid. “Hasil tersebut diperoleh
karena LKPD yang dikembangkan dalam suatu
pembelajran harus melihat referensi penelitian-
peneltian yang sebelumnya sudah dikembangkan.
Hasil penilaian kelayakan penyajian secara
keseluruhan mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,92
dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut diperoleh
karena terdapat peta konsep sebagai kelengkapan
penyajian yang memberikan gambaran menyeluruh
dari sub materi pencemaran lingkungan serta adanya
petunjuk penggunaan LKPD yang memudahkan
peserta didik dalam melakukan setiap“kegiatan.
Menurut Rahmi, dkk (2018) LKPD bisa digunakan
untuk memberikan petunjuk kepada guru dan siswa
dalam kegiatan pembelajaran merupakan LKPD yang
didalamnya memberikan petunjuk yang jelas.“
Penilaian validitas kelayakan penyajian pada
LKPD Berbasis Guided Inquiry untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis memperoleh modus
penilaian sangat valid, hal tersebut dikarenakan
didalam LKPD mencantumkan gambar dan tabel yang
dapat membantu peserta didik dalam mengorientasi
permasalahan yang sedang dibahas sehingga memicu
kriteria berpikir kritis interpretasi yaitu kegiatan
mengerti dan memahami permasalahan dengan
melatihkan peserta didik untuk mengidentifikasi
variabel terhadap fenomena alam yang ada. Pada
LKPD 1 mencamtukan gambar mengenai air bersih
dan air yang tercemar limbah serta mencamtukan
baku air minum, sehingga peserta didik dilatihkan
agar bisa menjelaskan perbedaan tentang gambar air
bersih dan air tercemar limbah sehingga peserta didik
dapat mengetahui penyebab kejadian air yang
tercemar. Sedangkan dalam LKPD 2 mencamtkan
gambar tanaman padi yang tumbuh subur di tanah
yang subur dan gambar tanaman yang mati akibat
tanah yang tercemar sampah serta gambar hubungan
pencemaran tanah yang berakibat buruk pada
lingkungan, sehingga peserta didik dapat mengetahui
perbedaan gambar tanaman padi yang tumbuh subur
dan tanaman yang mati akibat tercemar sampah
sehingga peserta didik mengetahui penyebab
pencemaran tanah dan mengetahui pencemaran tanah
yang berakibat buruk pada lingkungan melalui
gambar yang ada.
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c) Kelayakan Kebahasaan
Penilaian kelayakan kebahasaan terdiri atas
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam LKPD
mudah dipahami oleh siswa dan bahasa yang
digunakan dalam LKPD sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).
Kelayakan bahasa yang pertama dilihat
berdasarkan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam
LKPD yang dikembangkan mudah dipahami siswa
yang memperoleh skor rata-rata 3,67 kategori sangat
valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan menggunakan bahasa yang sesuai
dengan perkembangan yang dialami oleh anak tingkat
SMA. Perkembangan kognitif peserta didik kelas X
SMA sudah sampai pada tahap operasional formal
yang mampu berpikir abstrak dan menganalisis
masalah secara ilmiah yang kemudian menyelesaikan
suatu permasalahan dengan caranya (Nursalim dkk.,
2015). “
Penilaian berikutnya yakni bahasa yang
digunakan dalam LKPD yang dikembangkan sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) yang
mendapatkan skor rata-rata 3,67 kategori sangat valid
Hasil“tersebut diperoleh karena ketepatan tata bahasa
dan ketepatan ejaan dalam LKPD yang sebagian besar
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia dan PUEBI
yang digunakan sebagai acuan berbahasa Indonesia
yang baik dan benar. Bahasa Indonesia yang baik
adalah bahasa yang tetap memperhatikan kaidah-
kaidah yang berlaku (Aryusmar, 2011). “ “
Penilaian validitas kelayakan bahasa pada
LKPD Berbasis Guided Inquiry untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis memperoleh modus
penilaian sangat valid, hal tersebut bisa dibutikan
disaat proses pembelajaran menggunakan LKPD
Berbasis Guided Inquiry untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik memahami
bahasa yang digunakan didalam LKPD dengan jelas
sehingga peserta didik dengan lancar mengerjakan
LKPD yang sudah diberikan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam
LKPD sudah jelas sesuai dengan EYD dan mudah
dipahami oleh peserta didik.
Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti untuk
penelitian selanjutnya yakni perlu adanya pengembangan
pada pembelajaran materi biologi lainnya dengan tujuan
melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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